ABSTRAK
Munahefi, Detalia Noriza. 2012. Keefektifan Model Pembelajaran Time Game Tournament (TGT) dengan Pendekatan Problem Posing terhadap Aktivitas Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik. Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Dr. Isti Hidayah, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping: Riza Arifudin, S.Pd., M.Cs.
Kata Kunci: Time Game Tournament (TGT), Problem Posing, Aktivitas Belajar, Kemampuan , Berpikir Kreatif Matematis.
Aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Salah satu cara meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu dengan menggunakan model pembelajaran TGT pendekatan problem posing. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidikan keefektifan pembelajaran TGT pendekatan problem posing terhadap aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif matematis serta pengaruh aktivitas belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Pembelajaran TGT pendekatan problem posing dikatakan efektif jika hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan pembelajaran TGT pendekatan problem posing yang sudah mencapai ketuntasan mencapai 75% dan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan pembelajaran TGT pendekatan problem posing lebih baik dibanding dengan pembelajaran ekspositori.
Populasi penelitian adalah peserta didik SMP N 1 Karangawen kelas VIII. Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling. Sampel penelitian yaitu peserta didik kelas VIII-G dengan pembelajaran TGT pendekatan problem posing dan kelas VIII-H dengan pembelajaran ekspositori. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, observasi, tes, dan wawancara.
Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata aktivitas belajar diperoleh thitung=1,878 > ttabel=1,669 maka Ho ditolak. Jadi aktivitas belajar peserta didik dengan pembelajaran TGT pendekatan problem posing lebih tinggi dibanding dengan pembelajaran ekspositori. Berdasarkan perhitungan ketuntasan belajar klasikal zhitung=1,709 > ztabel=1,64 maka Ho diterima, sehingga kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran TGT pendekatan problem posing secara klasikal sudah mencapai ketuntasan 75%. Perhitungan uji perbedaan rata-rata menunjukkan thitung=2,030 > ttabel=1,669 maka Ho ditolak, sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan pembelajaran TGT pendekatan problem posing lebih baik dibanding dengan pembelajaran ekspositori. Kemampuan berpikir kreatif matematis 57,96% ditentukan oleh aktivitas belajar peserta didik dengan persamaan regresi Y = 17,239+ 0,7717 X.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran TGT pendekatan problem posing efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Perlu adanya penelitian pembelajaran TGT pendekatan problem posing dengan pengadaan media pembelajaran audio visual. 

